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ABSTRAK 

Kinerja Pegawai atau job peformance merupakan perilaku nyata yang ditampilkan seorang 

pegawai yang berhubungan dengan hasil kerja yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

diantaranya gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja. Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 
Kota Kediri merupakan instansi pemerintah yang dituntut bekerja secara profesional dan mempunyai 

kinerja yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun simultan. 

Subyek penelitian ini adalah pegawai BKD Kota Kediri, dengan populasi yang berjumlah 50 
orang, dengan sampel seluruh pegawai BKD yang berjumlah 50 orang dengan metode pengambilan 

sampel menggunakan sampel jenuh. Sedangkan analisis data yang diperoleh menggunakan kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis kuantitatif menggunakan analisis regresi linier berganda dan koefisien 
determinasi kemudian data yang diperoleh dan diolah menggunakan spss versi 16 kemudian 

diinterprestasikan serta dideskripsikan. 

Hasil penelitian dengan analisis regresi diperoleh persamaan Y = 0,740+0,403X1+0,328 X 

+0,309 X3. Hasil pengujian secara simultan diperoleh Fhitung =27,022>Ftabel 2,807 dengan tingkat 

signifikansi 0,000<0,05, hal ini dapat disimpulkan gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,638, dalam hal ini dapat diartikan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja 
mampu mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 63,8% dan sisanya 36,2% dipengaruhi faktor lain. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan gaya 

kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun 
simultan. Disarankan kepada pihak organisasi untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

mendukung setiap aktifitas kerja, serta selalu menjaga hubungan baik antara pimpinan dan pegawai. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai  

LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi ini sebuah 

organisasi dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi yang cepat dan mampu 

menghadapi permasalahan yang kompleks. 

Setiap organisasi haruslah mempunyai 

target yang lebih dari tahun ketahun. Salah 

satu sumber daya organisasi yang memiliki 

peran penting dalam mencapai tujuan 

adalah sumber daya manusia, karena 

merupakan subyek pelaksana kegiatan dan 

kebijakan operasional organisasi.  

mailto:satriadoank.sd@gmail.com
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Tujuan organisasi tidak akan tercapai 

tanpa kinerja yang baik dari pegawai. 

Menurut Mangkunegara (2010:9), kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.  

Menurut Hasibuan (2011:170), gaya 

kepemimpinan adalah cara seorang 

pemimpin mempengaruhi perilaku 

bawahan agar mau bekerja sama dan 

bekerja secara produktif untuk mencapai 

tujuan organisasi. Oleh karena itu 

kepemimpinan merupakan kunci dalam 

manajemen dalam memaksimalkan sumber 

daya untuk tercapainya tujuan organisasi. 

Selain itu motivasi merupakan hal yang 

penting yang harus diperhatikan oleh pihak 

organisasi untuk meningkatkan kinerja 

pegawai. Menurut Hasibuan (2011:143), 

motivasi adalah pemberi daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang agar mereka mau bekerja sama, 

bekerja efektif, dan terintegrasi dengan 

segala upayanya untuk mecapai kepuasan. 

Selain itu lingkungan kerja yang baik 

haruslah kondusif dan mendukung segala 

kegiatan pegawainya, dengan lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman, pegawai 

akan lebih giat lagi bekerja tanpa ada 

gangguan dalam bekerja Menurut 

Sedarmayanti (2009:2), lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebahai kelompok.  

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Kota Kediri merupakan organisasi sektor 

publik yang mempunyai tugas pokok dan 

fungsi yaitu sebagai unsur pendukung 

perencana dan penyelenggara 

pemerintahan daerah dibidang 

kepegawaian yang mempunyai tugas 

melaksanakan penyusunan dan pembinaan 

manajemen pegawai negeri sipil serta 

menciptakan aparatur yang kompeten dan 

profesional di lingkungan pemerintah Kota 

Kediri. Hal ini sesuai dengan peraturan 

daerah Kota Kediri Nomor 5 tahun 2008, 

tentang organisasi dan tata kerja 

inspektorat, badan perencanaan 

pembangunan daerah dan lembaga teknis 

daerah, dalam peraturan daerah tersebut 

ditetapkan badan kepegawaian daerah 

mempunyai tugas secara teknis membantu 

Walikota dalam melaksanakan manajemen 

pegawai negeri sipil daerah dan tugas lain 

sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Mengingat kedudukan dan 

fungsinya yang sedemikian penting, 

strategis dan luas, maka semua pegawai 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kota 

Kediri dituntut mempunyai integritas yang 

tinggi. Selain itu perlu kepemimpinan yang 
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baik dan gaya kepemimpinan yang tepat 

dalam memimpin organisasi tersebut, 

motivasi yang cukup dan lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman, dengan kinerja 

yang optimal diharapkan tugas dan fungsi 

dapat dilasanakan secara optimal pula dan 

tujuan organisasi dapat tercapai.  

  Sejalan dengan uraian di atas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD) Kota Kediri ”. 

Identifikasi Masalah 

1. Mengungkapkan gaya kepemimpinan 

pimpinan dalam mempengaruhi 

pegawainya agar bekerja sesuai dengan 

apa yang harapkan. 

2. Selain gaya kepemimpinan, pimpinan 

juga memotivasi pegawai baik dalam 

wujud materi maupun non materi. 

3. Tidak kalah pentingnya, lingkungan 

kerja hendaknya diciptakan secara 

kondusif supaya pegawai dapat bekerja 

dengan aman dan nyaman. 

4. Kesemuanya itu diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Batasan Masalah 

1. Gaya kepemimpinan yang digunakan 

pemimpin dalam mempengaruhi kinerja 

pegawai. 

2. Macam-macam motivasi yang diberikan 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Kondisi lingkungan kerja yang ada 

dalam upaya meningkatkan kinerja 

pegawai. 

4. Kriteria kinerja pegawai yang baik dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai   

Rumusan Masalah 

1. Apakah gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD) Kota Kediri? 

2. Apakah motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Kota Kediri? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh  

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Kota Kediri? 

4. Apakah gaya kepemimpinan, motivasi, 

lingkungan kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja pegawai 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Kota Kediri.? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah gaya 

kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) Kota 

Kediri. 
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2. Untuk mengetahui apakah motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD) Kota Kediri. 

3. Untuk mengetahui apakah lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai Badan Kepegawaian 

Daerah (BKD) Kota Kediri. 

4. Untuk mengetahui apakah gaya 

kepemimpinan, motivasi, lingkungan 

kerja  secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Kota Kediri. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi perkembangan dan 

kemajuan dibidang manajemen. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM). 

b. Bagi Organisasi  

Hasil penelitian diharapkan 

bermanfaat sebagai masukan dalam 

pengambilan keputusan mengenai 

pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) Kota 

Kediri. 

c. Bagi Akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat 

memperluas pengetahuan dan dapat 

digunakan sebagai referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya.  

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Kajian Teori 

Kinerja Pegawai 

 Menurut Rivai (2010:17), kinerja 

merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

pegawai sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan.  

       Menurut Sudarmanto (2009:7), 

imdikator kinerja pegawai yaitu : 

1) Kuantitas (Quantity) 

2) Kualitas (Quality) 

3) Ketepatan waktu (Timeliness) 

4) Efektivitas biaya (Cost 

Effectiveness)  

5) Kebutuhan akan pengawasan 

(Need for Supervision) 

6) Hubungan antar perseorangan 

(Interpersonal Impact)  

Gaya Kepemimpinan 

Menurut Robbins (2010:154), 

kepemimpinan merupakan kemampuan 

untuk mempengaruhi kelompok menuju 

tercapainya sasaran dan tujuan. 
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Indikator gaya kepemimpinan menurut 

Robbins (2007:172), sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan Direktif 

2) Kepemimpinan Suportif 

3) Kepemimpinan Partisipatif 

4) Kepemimpinan Orientasi 

Prestasi 

Motivasi 

        Menurut Maslow dalam Danim 

(2004:7), motivasi adalah dorongan 

terhadap pemenuhan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kebutuhan yang 

belum terpenuhi, yang tersusun secara 

hirarki mulai dari kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan keamanan dan keselamatan, 

kebutuhan diterima, dicintai dan 

kebutuhan sosial, kebutuhan dihargai 

dan kebutuhan aktualisasi diri. 

 Menurut Abraham Maslow dalam 

Mangkunegara (2011:101), indikator 

motivasi dalam teori hierarki kebutuhan 

adalah sebagai berikut : 

a) Kebutuhan fisiologis 

b) Kebutuhan rasa aman 

c) Kebutuhan sosial atau rasa 

memiliki 

d) Kebutuhan akan penghargaan  

e) Kebutuhan aktualisasi diri 

Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009:2), 

lingkungan kerja adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya, 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai 

kelompok.  

       Menurut Sedarmayanti (2009:28), 

indikator lingkungan kerja adalah 

sebagai berikut : 

1) Penerangan/cahaya di tempat kerja 

2) Temperatur/suhu udara ditempat 

kerja 

3)  Kelembaban di tempat kerja 

4)  Sirkulasi udara di tempat kerja 

5)  Kebisingan di tempat kerja 

6)  Getaran mekanis di tempat kerja 

7)  Bau-bauan di tempat kerja 

8)  Tata warna di tempat kerja 

9)  Dekorasi di tempat kerja 

10) Musik di tempat kerja 

11) Keamanan di tempat kerja 

Penelitian Terdahulu 

1. Fauzi (2012) melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh  

Kepemimpina, Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Djarum”.  

2. Ato’Illah (2014) melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Kelurahan 

Di Kecamatan Lumajang Kabupaten 

Lumajang”. 

3. Sofyan (2013) melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Lingkungn 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

SATRIA I 11.1.02.02.0400  simki.unpkediri.ac.id 
FE-MANAJEMEN  Halaman 9 

Badan Perencana dan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA)”. 

Kerangka Konsep 

 

 

             

            

                 

                     

   

            

    

Gambar 1 

Kerangka Konsep Penelitian 

Keterangan:  

  : Pengaruh secara Parsial 

  : Pengaruh secara Simultan 

Hipotesis 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan 

antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai. 

H2 : Ada pengaruh yang signifikan 

antara motivasi terhadap kinerja 

pegawai. 

H3 : Ada pengaruh yang signifikan 

antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai. 

H4 : Ada pengaruh yang signifikan 

antara gaya kepemimpinan, 

motivasi, lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel independen pada 

penelitian yaitu gaya kepemimpinan (X1), 

motivasi (X2) dan lingkungan kerja (X3). 

Variabel independen pada 

penelitian ini yaitu kinerja pegawai (Y). 

Teknik dan Pendekatan Penelitian 

Teknik yang digunakan adalah 

deskriptif korelasional, korelasional 

menurut Arikunto (2010:4), adalah 

penelitian yang dilakukan peneliti untuk 

mengetahui tingkat hubungan dua 

variabel/lebih tanpa melakukan 

perubahan, tambahan atau manipulasi 

terhadap data yang memang sudah ada. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, pendekatan 

kuantitatif menurut Sugiyono (2012:11), 

dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat 

postivism, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian ,analisis data 

bersifat kuantitatif/ statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Badan 

Kepegawaian (BKD) Kota Kediri di Jalan 

Himalaya no: 4 Kota Kediri.  

Kinerja 

pegawai (Y) 

 

Lingkungan kerja 

(X3) 

Motivasi (X2) 

 

Gaya 

kepemimpinan (X1) 
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Penelitian dilakukan 3 bulan 

terhitung mulai bulan Juni – Agustus 

tahun 2015. 

Populasi dan Sampel 

Objek dalam penelitian ini adalah 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kota 

Kediri, sedangkan yang menjadi 

subyeknya adalah seluruh pegawai Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Kediri 

yang berjumlah 50 orang. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampling 

jenuh. Jadi Sampel penelitian ini adalah 

seluruh populasi yang ada pada obyek 

yang diteliti yaitu seluruh pegawai Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Kediri 

yang berjumlah 50 orang. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan koesioner yang berisi 

pertanyaan sehingga responden tinggal 

memilih jawaban dengan memberikan 

tanda centang, check list (√) pada kolom 

pilihan jawaban yang telah disediakan 

dalam kuesioner atau angket. 

Validasi Instrumen 

a. Uji Validitas, suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

instrumen (Ghozali, 2011:52) 

b. Uji Reliabilitas, alat untuk mengukur 

kuesioner yang merupakan indikator 

dari suatu variabel (Ghozali, 2011:48). 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan 

dua cara, yaitu penelitian lapangan 

(wawancara, angket, dan observasi) dan 

studi kepustakaan (Library Research). 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

a. Menurut Ghozali (2011:160) “Uji 

normalitas bertujuan menguji model 

regresi, variabel dependen, 

independen, atau keduanya 

mempunyai distribusi normal/tidak”.  

b. Menurut Ghozali (2011:139) Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual 

pengamatan ke pengamatan lain. 

c. Menurut Ghozali (2011:106) “Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen/bebas”.  

d. Menurut imam Ghozali (2011:110) 

uji autokolerasi bertujuan menguji 

dalam model linear ada korelasi antar 

kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya).  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda 

digunakan untuk mengukur pengaruh 

antara lebih dari satu variabel predictor 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

SATRIA I 11.1.02.02.0400  simki.unpkediri.ac.id 
FE-MANAJEMEN  Halaman 11 

(variabel bebas) terhadap variabel 

terikat.. Menurut Sugiyono (2014:263) 

persamaan regresi penelitian ini adalah :  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Menurut Ghozali (2011:97), 

koefisien determinasi bertujuan untuk 

mengukur seberapa besar kontribusi 

dalam menerangkan variasi variabel 

dependen dengan melihat besarnya 

koefisien determinasi totalnya (R
2
).  

Uji Hipotesis 

a. Uji t, menunjukkan  seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel independen 

secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen 

(Ghozali, 2011:98) 

b. Uji F, digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independen 

secara bersama terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2011:97).  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Hasil pengujian validitas diketahui 

nilai rhitung item gaya kepemimpinan, 

motivasi, lingkungan kerja dan kinerja 

pegawai lebih besar dari rtabel. Berarti 

semua item sudah valid. 

Uji Reliabilitas 

Hasi pengujian reliabilitas diketahui 

variable gaya kepemimpinan, motivasi, 

lingkungan kerja dan kinerja pegawai 

memiliki nilai r alpha hitung lebih dari 

0,60 yang berarti semua variabel reliabel.  

Analisi Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil kurva normal probability 

plot memperlihatkan bahwa plot atau 

titik-titik menyebar dan mengikuti 

arah garis diagonal, jadi data 

penelitian berdistribusi normal. 

Uji  Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian menunjukkan 

titik-titik tidak membentuk pola 

tertentu dan menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y,  

menunjukkan dalam model regresi 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

         Dari hasil uji multikolinearitas 

diketahui semua variabel bebas 

memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Jadi tidak terjadi penyimpangan 

asumsi klasik multikolinieritas antar 

variabel bebas dalam model.   

Uji Autokorelasi 

Dari uji autokorelasi Durbin 

Watson dapat dibuat persamaan yaitu : 

1,674 < 1,788 < 2,326 

       Berdasarkan persamaan diatas 

dapat diketahui bahwa tidak terjadi 

autokorelasi dalam penelitian ini. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

 

1 

 

 

 

 

(Constant) ,740 3,464    ,214 ,832 

Gaya 

kepemimpinan 
,403 ,125 ,357 3,223 ,002 

Motivasi ,328 ,115 ,317 2,851 ,006 

Lingkungan 

kerja 
,309 ,129 ,285 2,393 ,021 

           Sumber : Diolah dari data primer, 2015 

        Persamaaan regresi berganda 

sebagai berikut :   

Y = 0,740 + 0,403 X1 + 0,328 X2 + 0,309 X3 

 Artinya : 

1) Konstanta = 0,740 

apabila variabel gaya 

kepemimpinan, motivasi, dan 

lingkungan kerja diasumsikan tidak 

memiliki pengaruh sama sekali (= 

0), maka variabel  Y (kinerja 

karyawan) memiliki nilai sebesar  

0,740. 

2) Koefisien Gaya Kepemimpinan X1 

Besarnya koefisien variabel gaya 

kepemimpinan adalah sebesar 

0,403, artinya bahwa setiap 

peningkatan gaya kepemimpinan 

secara positif naik 1 (satuan) akan 

meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,403 bila variabel lainnya 

konstan. 

3) Koefisien Motivasi X2 

Besarnya koefisien variabel 

motivasi adalah sebesar 0,328, 

artinya bahwa setiap peningkatan 

motivasi secara positif naik 1 

(satuan) akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,328 bila 

variabel lainnya konstan. 

4) Koefisien Lingkungan Kerja X3 

Besarnya koefisien variabel 

lingkungan kerja adalah sebesar 

0,309, artinya bahwa setiap 

peningkatan lingkungan kerja 

secara positif 1 (satuan) akan 

meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,309 bila variabel lainnya 

konstan. 

Pengujian Hipotesis  

Uji t (Parsial) 

Tabel 2 

Hasil Uji t (Parsial) 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

 

1 

 

 

 

 

(Constant) ,740 3,464    ,214 ,832 

Gaya 

kepemimpinan 
,403 ,125 ,357 3,223 ,002 

Motivasi ,328 ,115 ,317 2,851 ,006 

Lingkungan 

kerja 
,309 ,129 ,285 2,393 ,021 

          Sumber : Diolah dari data primer, 2015 
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Berdasarkan hasil uji parsial, 

variabel gaya kepemimpinan diperoleh 

t hitung = 3,223>t tabel=1,676 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 

menunjukan secara parsial ada 

pengaruh yang signifikan  gaya 

kepemimpinan  terhadap kinerja 

pegawai. Variabel motivasi diperoleh t 

hitung = 2.,851 >  t tabel = 1,676 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 

< 0,05, hal ini menunjukan bahwa 

secara parsial ada pengaruh yang 

signifikan motivasi terhadap kinerja 

pegawai. Sedangkan uji parsial 

variabel lingkungan kerja diperoleh t 

hitung = 2,393 > t tabel = 1,676 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,021 

< 0,05 hal ini menunjukan secara 

parsial ada pengaruh yang signifikan  

motivasi  terhadap kinerja pegawai. 

Uji F (simultan) 

Tabel 3 

Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA

a 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

 

 

 

Regression 844,697 3 281,566 27,022 ,000
a
 

Residual 479,323 46 10,420   

Total 1324,020 49 
   

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Motivasi, 

Lingkungan Kerja 

     Sumber : Diolah dari data primer, 2015 

Diketahui hasil F hitung sebesar 

27,022 lebih besar dari F tabel 2,807 

dengan tingkat signifikan 0,000. Hal ini 

berarti gaya kepemimpinan, motivasi, 

dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan Model Summary 

Nilai RSquare sebesar 0,638. Sehingga 

kontribusi gaya kepemimpinan, 

motivasi, dan lingkungan kerja 

mampu mempengaruhi kinerja 

pegawai sebesar 63,8%, sisanya 

sebesar 36,2% dipengaruhi faktor lain. 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Pegawai 

        Berdasarkan hasil penelitian 

yang menggunakan uji analaisis 

regresi linier berganda diketahui 

bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

         Hal ini sesuai/konsisten dengan 

teori Robbins (2010:154) serta 

mendukung penelitian Ato`illah 

(2014), Bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kinerja Pegawai 

        Berdasarkan hasil penelitian 

yang menggunakan uji analaisis 

regresi linier berganda membuktikan 

bahwa motivasi berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD) Kota Kediri.  

        Hal ini sesuai/konsisten dengan 

teori Maslow dalam Mangkunegara 

(2011:101) serta mendukung 

penelitian Fauzi (2012), bahwa 

motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai  

         Berdasarkan hasil penelitian 

yang menggunakan uji analaisis 

regresi linier berganda membuktikan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Badan Kepegawaian 

Daerah (BKD) Kota Kediri.  

        Hal ini sesuai/konsisten dengan 

teori Sedarmayanti (2009:133), serta 

mendukung penelitian Sofyan 

(2013), yang menyatakan lingkungan 

keja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Motivasi, dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai 

         Berdasarkan hasil penelitian 

dan pengujian menggunakan 

analisis Regresi Linier Berganda, 

menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan, motivasi dan 

lingkungan kerja berpengaruh 

secara simultan atau bersama sama 

terhadap kinerja pegawai Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) Kota 

Kediri.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD) Kota Kediri.  

2. Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Kota Kediri.  

3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD) Kota Kediri.  

4. Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 

Lingkungan Kerja secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Badan Kepegawaian 

Daerah (BKD) Kota Kediri.  

Saran  

1. Saran Bagi Instansi 

a. Pada faktor gaya kepemimpinan, 

pemimpin harus sering melibatkan 

pegawai dalam proses pengambilan 

keputusan untuk kepentingan 

organisasi. 

b. Pada faktor motivasi, pihak 

organisasi harus lebih memahami 
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yang dibutuhkan seorang pegawai 

agar mau bekerja dengan baiik. 

c. Untuk faktor lingkungan kerja, 

pihak organisasi harus 

meningkatkannya dengan cara 

melakukan pemeliharaan terhadap 

peralatan dan perlengkapan rutin. 

2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

            Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan melakukan pengembangan 

model penelitian dengan 

menggunakan variabel lain diluar dari 

variabel dalam penelitian ini.  
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